
Saya m e b t  dan berpendapat bahwa kebijakan-kebijakan nasional w p m  
sektoral pertanian yang &!ah ada sampai akhir-akhlr ini sudah dapat dianggap sangat 
merrradai, untuk memunglunkan dicapainya peningkatan peran serta dan 
kesejahteraan para p 6  di tanah air Indonesia ini. Kebijakan harga, k e b i j a b  
pemasaran dan kebijakan stnrktural sudah rnernberikan peluang yang sangat luas. 
Kalaupun mash ada celah-celah untuk perb-ya, maka kontribusi majinal d m  
perbaikaunya tersebut akan relatif kecil saja, m t a r a  biaya per satuan keaaikan 
tersebut akan semakin besar . 

Kelihatannya faktor pahg lemah dalam pengembangan pertanian di tanah air 
ini adalah faktor surnkrdaya manusianya yang terlibat dalam sektor pertaniq 
terutarna para petaninya s d i r i .  Kelemahan yang dimaksud adalah dalam ha1 : 
1. Penerapan ilmu pengetahuan dan teknolw, dan 
2. Penerapan rnanajemen yang &SIW baik rnanajernen produksi maupuu 

penrsahaan. 
Kelernahan di kedua ha1 tersebut, telah mernbuat para petani ti& mampu 
menangkap berbagai peluang/kesernpatan yang didakan oleh berbagai kebijakan 
Yang ads. 

Sesungguhnya sesuatu yang kecil itu ti& selalu krarti ternah. Banyak kasus 
yang menunjukkan bahwa yang kacit itu mampu betkernbang menjadi kuat karena 
mampu menangkap peluang-peluang yang tersedia, &bat sumberdaya manusianya 
baik. Banyak sudah upaya-upaya be* pihak unhrk meningkatkan kualitas dan 
pemberdayaan surnberdaya rnanusia pataman ini, dengan hljuan untuk menciptakan 
masyamkat petani yang berbudaya industn'. 

Namun berdasarkan akarakar budaya yang d W ,  penggeseran budaya 
petani pada generasi tua telah dirasakan sangat berat dan tidak bisa diharapkan 
terlalu besar. Oleh karena itu pernberdayaan petani dan pertanian d Indonesia ini 
hams didukung dan drbantu penuh oleh gmerasi baru yang lebih terdidik dan 
ferampiil. Generasi baru yang leblh terddk clan terarnpil itu, khususnya para sarjana 
p e m a n  (dalam art1 has) hams mau masuk ke dalarn lingkungan petani dan 
pertanian yang kecil clan terbelakang itu. Caranya munglun dengan kembali 
mengembangkan dan mengusabakan percanian miilk orang tuaflreluarganya, atau 
bekerja pada perusaham agribisnis berskala tidak besar. 



Tanpa penguatan kapasitas penguaaan brek dan manajemen. rnclalu I 
penguatan sumberdayu rnanusiu pengelolanya , petani-petani t idak akan pernah 
rnarnpu menangkap segala peluang yang di bcrikm . Penguasaan iptek clan 
manajemen dapat saja chtingkatkan melalui program penyuluhan . Narnun 
penyuluh. bukanlah strategi yang terbalk, karena : ( I ) tcrpisah (tidak mcmpakan 
bag ian integral) dari unit agribisnis-ny a. sehngga kurang responsif terhadap kondr si 
kebutuhan dan biaya qang ada, dan (2) karena sifatnya sebagai bantuan dari luar 
&a cenderung tidak berkelanjutan 

Sekadar tambahan, suatu ilustrasi bagaimana halitas sumberdaya manusla 
petani, dapat saya amati pada seluan banyak rekan-rekan jernaah haji yang 
kebanyakan petani. Saya melihat beberapa sifat "counter productive " seperti : (1) 
miskm alternatif pemecahan masalah, (2 )  tidak bersungguh-sungguh merdurkan 
pemecahan rnasalah, (3) segera mencari jalan pintas, misalnya menyogok, dll., (4) 
rendahnya kerjasama dan pergiliradantri, atau lebh mementingkan individu 
sekahpun h a m s  merugkan pihak lain. 

Rasanya akan sulit sekali atau kecil sekali harapan dapat rnemperbaiki si fat- 
sifat negatif tersebut. Oleh karena itu segala upaya dan kebijakan pertanian dapat 
diharapkan mampu menghasilkan pembangunan pertanian yang berkelanjutam dan 
berperspektif keadilan apabila pelaku pengelolaan pertaniannya diisi oleh tenaga 
yang berpendidikan dan berketeramp ilan cukup t inggdmemadai . 


